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GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks di Wall Street ditutup menguat moderat meskipun Presiden Trump 
mengancam akan memberlakukan tarif tinggi terhadap beberapa negara pada 
akhir pekan lalu. Pasar masih berharap bahwa akan tercapai kesepakatan dagang 
sebelum deadline 1 Agustus 2025 sehingga tarif akan turun. Selain itu perhatian 
investor juga beralih ke earning season 2Q25, di mana akan dirilis sejumlah laporan 
keuangan emiten besar pada pekan ini. Pasar juga menantikan data inflasi AS 
bulan Juni 2025 (15/7), yang mana diperkirakan sudah akan dipengaruhi oleh 
kenaikan sejumlah tarif sektoral. Trump juga mengancam akan memberlakukan 
tarif sebesar 100% terhadap Rusia, jika tidak mencapai kesepakatan damai dengan 
Ukraina pada September.  

Indeks di bursa Eropa ditutup melemah kecuali Inggris yang justru ditutup 
menguat pada level tertinggi. Investor masih mencermati apakah ancaman tarif 
30% dari Presiden Trump terhadap impor Uni Eropa akan dapat dihindari sebelum 
batas waktu 1 Agustus. Dalam konferensi pers hari Senin (14/7), Trump 
mengatakan terbuka untuk berdialog mengenai perdagangan, termasuk dengan 
Eropa. Inggris telah mencapai kesepakatan tarif sebesar 10% dengan AS, dan 
penurunan tajam nilai tukar poundsterling terhadap dollar AS dan euro (14/7) 
membantu mendorong penguatan beberapa perusahaan yang berorientasi 
internasional.  

U.S. 10-year Bond Yield naik 1 bps di level  4.429%. Harga emas turun 0.3% ke level 
US$3,344/troy oz. Sedangkan harga minyak mentah juga koreksi.  

 
 



   

 

 

DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7150 [Pivot : 7100] [Support : 7050] 

IHSG ditutup menguat di level 7097.15 (+0.71%) pada Senin (14/7), yang 
terutama dipicu oleh sentimen positif dari berita individual emiten. Secara 
teknikal, IHSG telah breakout dari MA200 di sekitar level 7082. Namun indikator 
Stochastic RSI berada pada area overbought dan didukung oleh meningkatnya 
volume jual. Meskipun demikian indicator MACD masih menunjukkan 
momentum positif. Sehingga IHSG diperkirakan berpotensi pullback jangka 
pendek untuk menutup gap di sekitar level 7055. 

Investor menantikan data pertumbuhan ekonomi Tiongkok 2Q25 yang 
diperkirakan tumbuh melambat 5.1% YoY dari 5.4% YoY di 1Q25 (15/7). 
Penjualan ritel bulan Juni diperkirakan tumbuh 5.6% YoY dari 6.4% YoY di Mei 
2025. Untuk data industrial production bulan Juni 2025 diperkirakan melambat 
menjadi 5.6% YoY dari 5.8% YoY di Mei 2025. Dari AS (15/7), investor menantikan 
data CPI bulan Juni 2025 yang diperkirakan meningkat menjadi 2.7% YoY dari 
2.4% YoY di Mei 2025. Untuk core CPI bulan Juni 2025 diperkirakan meningkat 
menjadi 3% YoY dari 2.8% YoY di Mei 2025. 

Dari domestik, investor masih menantikan perkembangan negosiasi lanjutan 
antara pemerintah dengan AS, yang diharapkan dapat mencapai kesepakatan 
sebelum batas waktu 1 Agustus 2025. Selain itu investor menantikan RDG Bank 
Indonesia pada Selasa-Rabu pekan ini, yang menurut konsensus akan 
menurunkan BI Rate sebesar 25 bps menjadi 5.25%. Pasar juga menantikan 
earning season 2Q25 yang akan dimulai pada pertengahan bulan ini. 

Top picks (15/7) : AKRA, LSIP, ENRG, HRTA dan JPFA. 

POINTS OF INTEREST 
• Indeks di Wall Street ditutup menguat moderat pada Senin (14/7). 

• Investor berharap akan ada kesepakatan dagang dengan AS sebelum batas 
waktu tarif terhadap sejumlah negara diberlakukan pada 1 Agustus 2025. 

• Investor menantikan earning season di Wall Street, di mana akan dirilis 
laporan keuangan beberapa emiten besar pada pekan ini.  

• Investor menantikan data inflasi AS bulan Juni 2025 (15/7). 

• Dari domestik, investor menantikan RDG BI (16/7), yang menurut 
konsensus akan menurunkan BI Rate sebesar 25 bps.  

• U.S. 10-year Bond Yield naik 1 bps di level  4.429%.  

• Harga emas turun 0.3% ke  level US$3,344/troy oz. 

• Diperkirakan IHSG berpotensi pullback jangka pendek untuk menutup gap 
di sekitar level 7055, karena overbought.  

• Top picks (15/7): AKRA, LSIP, ENRG, HRTA dan JPFA. 
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MARKET NEWS 

GEMS PT Golden Energy Mines Tbk 

PT Golden Energy Mines Tbk (GEMS) mengalokasikan dana Rp21.83 miliar untuk kegiatan eksplorasi hingga akhir Juli 2025, 

yang difokuskan pada dua wilayah tambang. Area utama eksplorasi berlokasi di Girimulya Utara, Girimulya Selatan, Kusan, 

Kusan Atas, Kusan Bawah, dan Batulaku KM-33, dengan total dana terserap Rp21.39 miliar. Eksplorasi ini dilakukan oleh anak 

usaha PT Borneo Indobara (BIB) melalui tim survei, geoteknik, eksplorasi, serta PT ICE. Selain itu, eksplorasi di Blok Belani Utara 

oleh PT Barasentosa Lestari (BSL) menyerap dana Rp436.48 juta, menggunakan metode open hole dan part coring, dengan hasil 

3 titik bor dan rencana pengeboran lanjutan di lokasi tersebut. 

 

SUPR PT Solusi Tunas Pratama Tbk 

PT Solusi Tunas Pratama Tbk. (SUPR) bersama entitas anak dan afiliasinya menandatangani perubahan perjanjian fasilitas 

kredit dengan PT Bank Mizuho Indonesia sebanyak Rp1.5 triliun. Fasilitas kredit ini diberikan kepada PT Solusi Tunas Pratama 

Tbk, PT Profesional Telekomunikasi Indonesia, PT Iforte Solusi Infotek, PT Iforte Energi Nusantara, PT BIT Teknologi Nusantara, 

dan PT Inti Bangun Sejahtera Tbk. Fasilitas ini tidak dijaminkan aset tertentu (unsecured), namun para pihak bertanggung jawab 

secara tanggung renteng. PT Solusi Tunas Pratama Tbk dan PT Profesional Telekomunikasi Indonesia memberikan jaminan 

perusahaan (corporate guarantee) bagi peminjam lainnya. 

 

KJEN PT Krida Jaringan Nusantara Tbk 

PT Krida Jaringan Nusantara Tbk (KJEN) mencatat penurunan laba bersih yang diatribusikan kepada entitas induk sebesar 

73.8% menjadi Rp157 juta pada semester I-2025, dari Rp600.74 juta di periode yang sama tahun sebelumnya. Pendapatan juga 

turun 48% menjadi Rp1.92 miliar dibandingkan Rp3.74 miliar tahun lalu, sehingga laba kotor merosot menjadi Rp910.56 juta 

dari Rp2.29 miliar. Laba sebelum pajak tercatat Rp157 juta, turun tajam dari Rp804.26 juta pada paruh pertama 2024. Total 

liabilitas per 30 Juni 2025 menurun menjadi Rp3.62 miliar dari Rp4.40 miliar di akhir 2024, sementara total aset sedikit turun 

menjadi Rp66.17 miliar dari Rp66.79 miliar.  

 

WIRG PT WIR Asia Tbk 

PT WIR Asia Tbk (WIRG) melaporkan realisasi penggunaan dana IPO per 30 Juni 2025, di mana dari total dana bersih Rp416.11 

miliar, sebesar Rp335.3 miliar telah digunakan untuk belanja modal dan modal kerja anak usaha, Rp30.7 miliar untuk belanja 

modal perseroan, Rp27.9 miliar untuk modal kerja, serta Rp585 juta untuk operasional lainnya. Dengan total dana terpakai 

Rp394.68 miliar, sisa Rp21.42 miliar masih disimpan dalam bentuk deposito berjangka di Bank CIMB Niaga dengan bunga 2.5% 

dan tenor tiga bulan.  
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